TERDAMPAK: Buruh tani di Kota Batu jadi salah satu sektor yéng terdampak pendapatannya akibat pandemi Covid-19.

NEW MALANG POS, KOTA BATU-Terhitung
sejak Maret lalu, pandemi Covid-19
sangat berdampak dan memukul sektor
perekonomian, termasuk warga Kota Batu.
Halinidibuktikan dari hasil survei pendapatan
tingkat keluarga untuk pengkajian
kebutuhan pascabencana Covid-19 yang
dilakukan Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) Kota Batu. Survei dilakukan
mulai 20 Juli 2020 hingga 19 Agustus 2020.

Dengan mengambil responden sebanyak

379 orang. Mereka terdiri 228 pria dan 151
perempuan dengan latar pendidikan SD
hingga perguruan tinggi. Kesimpulannya,
sebesar 91 persen responden menyatakan
bahwa kondisi ekonominya merosotakibat
pandemi Covid-19.

Kasi Rehabilitasi dan Rekonstruksi BPBD
Kora Batu, Suhartono menyampaikan
dari hasil survei jika sebanyak 91 persen
dari total 379 responden atau orang
pendapatannya turun. Sedangkan sisanya
delapan persen tidak terpengaruh dan
satu persen tdak menjawab.

“Adapun mereka yang sangat
terdampak pendapatannya adalah
perempuan yang menjadi kepala
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keluarga dengan persentasenya 34
persen. Kemudian 59 persen responden
punya anggota l\chmrg_,d sebanyak tiga
sampai lima orang,” terangnya.

Sedangkan dilihat dari sisi pendapatan
yang menurun sebanyak 50 pesen respon-
den mengaku, sebelum pandemi mampu
mendapatuang Rp 2,5 juta per bulan. Ketika
terjadi pandemi turun drastis antara Rp 500
ribu sampai Rp 1,5 juta per bulan.

“Untuk keluarga yang pendapatannya
turun di atas Rp 1,5 juta mencapai 30
persen. Keluarga yang pendapatannya
turun awalnya, baik suami-istri sama-
sama bekerja. Akibat pandemi Covid-19
vangbekerja hanya satu orang,” imbuhnya.

Bahkan ada juga kepala rumah tangga
dan istrinya yang menganggur. Hampir
seluruh responden mengaku mengalami
kesulitan ekonomi. Sehingga menutup
kekurangan dari tabungan untuk
kebutuhan sehari-hari.

“Akibat dari pandemi, responden
berharap ada bantuan dari pemerintah
untuk pemulihan ekonomi. Bantuan
vang diminta seperti peralatan,
permodalan, keterampilan, pelatiban,

pemulihan UMKM dan pemasaran.
Serta bantuan kebutuhan hidup dasar
seperti sembako,” terangnya.

Pihaknya merinci, untuk bantuan
yvang dibutuhkan sebanyak 60 persen
meminta modal berupa kredit lunak.
Lainnya sepuluh persen responden
minta akses pasar seperti sebelum
pandemi, 11 persen keterampilan,
delapan persen bantuan peralatan, dua
persen tidak menjawab dan satu persen
menjawab lain-lain. £
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KENAKAN ROMP! SANKSE: Warga yang terjaring razia masker oleh tim gabungan di depan Taman Makam Pahlawan (TMP) di Jalan Suropati kemarin (10/9).
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7.500 Murid Madrasah Tunggu Kuota Gr

Kemenag Tetap
Berlakukan
Pembelajaran
Jarak Jauh

KOTA BATU - Siswa SMA/
SMK dan SLB, baik negeri
maupun swasia, serta pendidik
di Kota Batu telah menikmati

kuota gratis dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud). Begitu pula
untuk siswa SD dan SMP.
Sayangnya, adaribuan peserta
didik madrasah yang harus sabar
menunggu bantuan pulsa sambil
gigit jari.

Kepala Kantor Kementerian
Agama (Kemenag) Kota Batu
Nawawi mengatakan, hingga
saat ini pihaknya masih me-

nunggu tindak lanjut kebijakan
pemberian pulsa gratis untuk
murid madrasah. Hal itu penting
karena lembaga pendidikan atau
madrasah di bawah naungan
pihaknya masih melakukan
pembelajaran jarak jauh (PJJ).
"Baik dilakukan secara daring
atau home visit," bebernya.
Menurut dia, untuk bisa melaku-
kan pembelajaran tatap muka
suatu daerah kota/kabupaten

harus berada dizona oranye atau
hijaw. "Di Kota Batu masih belum
karena masih fluktuatif terkadang
zona merah atau zona hijau,”
katanya. Sehingga beban
kebutuhan pembiayaan untuk
internet sangat dirasakan oleh
para orang tua wali murid.

Dia mengatakan, rencana
pemberian pulsa internet gratis

masih digodok oleh Kemenag
Pusat RI. Selain itu, sekolah-
sekolah di bawah naungannya
sampai saat ini masih belum
ada yang memberikan kebijakan
memberikan pulsa internet
gratis. "Itu karena harus melaku-
kan pergeseran pos anggaran
sehingga butuh waktu,” katanya.

Menurut dia, pulsa internet

gratis sangat dibutuhkan oleh
pelajar untuk meringankan
beban para orang tua wali murid.
Apalagi, jumlah peserta didik
di bawah Kemenag terbilang
cukup besar. Untuk murid MI
ada 4.124 murid dari 14 sekolah.
Sementara di tingkat MTs ada
2.055 murid di empat madrasah.
Sedangkan untuk tingkat MA

adal mMmmhh
di 3 madrasah. "Belum lagi
jumlah guru di bawah naungan
kami ada 450 orang, itu juga
membutuhkan bantuan (paket
kuota),” katanya. Namun, sampai
saat ini pihaknya sedang
menunggu petunjuk tersebut
dari Kementerian Agama Pusat
RI. (nug/cl/nay)







